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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang 

Pada saat ini Perusahaan - perusahaan sangat selektif dalam mencari calon 

karyawan untuk perusahaannya. Banyak dari kriteria yang harus dipenuhi oleh 

para calon karyawan salah satunnya adalah pengalaman. Dijaman sekarang ini 

teori sangatlah jauh dari kata cukup, sehingga harus diimbangi dengan 

pengalaman bahkan pengalaman lebih dijadikan pertimbangan dibandingkan 

dengan kriteria yang lainnya. Karena dengan pengalaman karyawan bisa diukur 

keahliannya dalam suatu bidang profesi.  

 

Sehingga Kuliah Kerja Magang ( KKM ) adalah salah satu syarat wajib yang 

harus diikuti setiap mahasiswa di STIE PGRI Deawantara Jombang untuk 

mendapatkan target kelulusan yang baik. Dengan PKL ini para mahasiswa bisa 

menambah pengalaman dan skill secara langsung di sebuah 

perusahaan.Sehingga bisa merasakan langsung atau terjun langsung kedunia 

kerja. 

 

Merupakan suatu kebanggaan bagi mahasiswa  STIE PGRI Dewantara 

Jombang dapat melakukan kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) di PT Pos 

Indonesia (Persero) Kantor Pos Mojokerto. Oleh karena itu, sebagai mahasiswa 

dapat memberikan inovasi penerapan serta pemecahan masalah yang terjadi di 

lapangan. Setelah program KKM selesai, besar harapan bagi penulis dapat 

mempunyai tambahan wawasan sekaligus pengalaman yang nantinya sebagai 

bekal masuk dunia kerja yang sesungguhnya. Besar harapan penulis dapat 

membagikan ilmu wawasan dan pengalaman yang didapat kepada adik tingkat 

di masa mendatang. 

 

Sekarang ini kecenderungan masyarakat yang ingin mengantarkan barang 

dengan cepat keseluruh tujuan di Indonesia hingga keluar negeri membuat Pos 

Indonesia ada disetiap daerah di Indonesia hingga kepelosok negeri. Sehingga 

untuk melakukan pengirirman kepelosok negeri, pilihan utamanya  adalah PT 
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Pos Indonesia Persero. Sehingga untuk hal itu PT Pos Indonesia Persero selalu 

hadir melayani seluruh pelosok negeri dan selalu berusaha menjadi yang 

perusahaan jasa pengiriman yang cepat dengan slogan dari PT Pos Indonesia 

Persero “Tepat waktu setiap waktu”.  

 

Pada kesempatan kali ini, Praktikan memilih melakukan Kuliah Kerja 

Magang ( KKM ) di PT. Pos Indonesia (Persero) divisi Pemasaran sebagai 

admin operasional.  Selama pelaksanaan Kuliah Kerja Magang ( KKM ) 

praktikan mendapat penjelasan dan bimbingan yang di berikan oleh mentor 

praktikan mengenai pekerjaan apa saja yang bisa dilakukan selama kegiatan  

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

Adapun tujuan Kuliah Kerja Magang (KKM) : 

1. Meningkatkan pemahaman tentang dunia kerja. 

2. Memahami pengetahuan ilmu akuntansi di suatu perusahaan serta 

aplikasinya dalam dunia kerja. 

3. Meningkatkan softskill mahasiswa (kemampuan dalam berkomunikasi, 

meningkatkan rasa percaya diri, memperbaiki sikap dan perilaku). 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1. Bagi Mahasiswa 

a) Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang dimiliki pada Kuliah Kerja 

Magang, dengan harapan dapat membandingkan pengetahuan yang 

diterima dibangku perkuliahan dengan kondisi kerja yang ada. 

b) Menguji kemampuan pribadi dalam berkreasi pada bidang ilmu yang 

dimiliki serta dalam tata cara hubungan masyarakat pada lingkungan 

kerja nya. 

c) Langkah-langkah yang diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kerja nya di masa yang akan datang. 

2. Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang 

Sebagai sarana pengenalan instansi STIE PGRI Dewantara Jombang 

kepada badan-badan usaha atau instansi atau perusahaan yang 
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membutuhkan lulusan atau tenaga kerja yang dihasilkan oleh STIE PGRI 

Dewantara Jombang khususnya prodi Akuntansi. 

3. Bagi Perusahaan 

Membantu meyelesaikan pekerjaan sehari-hari tempat Kuliah Kerja 

Magang. Sebagai sarana untuk menjembatani hubungan kerja sama antara 

STIE PGRI Dewantara Jombang di masa yang akan datang khususnya 

mengenai rekrutmen tenaga kerja. 

 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang ini dilaksanakan di : 

Nama Perusahaan  : PT Pos Indonesia Cabang Mojokerto 

Alamat  : Jl. Ahmad Yani No.5, Mergelo, Purwotengah, Kec.   

Magersari, Kota Mojokerto 

Telepon  : (0321) 322546 

Website  : www.posindonesia.co.id. 

 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang (KKM) ini berlangsung selama 2 bulan dimulai dari 

tanggal 08 Juli 2024 sampai dengan 08 September 2024. Pelaksanaan KKM 

dilaksanakan setiap hari kerja yaitu senin sampai dengan jum’at pukul 08.00 

WIB sampai dengan 14:00 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.posindonesia.co.id/
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 BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Company Profil 

PT Pos Indonesia (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak dibidang logistic, jasa kurir, dan transaksi 

keuangan. Nama Pos Indonesia (Persero) secara resmi digunakan pada 

tahun 1995, sebelumnya pada tahun 1906 menggunakan nama dinas PTT 

(Posts Telegraaf and Telefoon Diensts), kemudian pada tahun 1945 berubah 

menjadi PTT (Pos Telegraph and Telephone), pada tahun 1961 berubah 

status menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel), dan 

tahun 1965 menjadi PN Pos dan Giro, serta kemudian di tahun 1978 berubah 

menjadi Perum Pos dan Giro.  

Didalam sejarahnya, Pos Indonesia merupakan salah satu BUMN 

tertua di Indonesia. Keberadaannya berawal dari perusahaan dagang Hindia 

Belanda atau VOC yang mendirikan Kantor Pos pada tanggal 26 Agustus 

1746 di Batavia (Jakarta) dengan maksud untuk memudahkan pengiriman 

surat, terutama dalam kegiatan perdagangan.  

Perposan modern sudah ada di Indonesia sejak tahun 1602 silam 

pada saat VOC masih menguasai Indonesia. Pada saat itu, Pos dihubungkan 

hanya dilakukan dikota kota tertentu yang berada di Pulau Jawa dan luar 

Pulau Jawa. Surat-surat atau paket-paket pos hanya diletakkan di Gedung 

Penginapan Kota sehingga setiap orang haru 8 9 mengecek apakah ada surat 

atau paket untuknya di dalam gedung itu. Untuk meningkatkan keamanan 9 

surat-surat dan paket-paket pos tersebut, Gubernur Jenderal G. W. Baron 

Van Imhoff mendirikan kantor pos pertama di Indonesia yanf terletak di 

Batavia (Jakarta).  

Pada saat Era kepemimpinan Gubernur Jenderal Daendels di VOC 

ada sebuah kemajuan yang cukup pesat pada pelayanan kantor Pos di 

Indonesia dimana kemajuan tersebut berupa jalan yang terbentang dari 

Anyer hingga Panarukan. Jalan yang panjang sekitar kurang lebih 1.000 km 

sangat bermanfaat sekali untuk membantu dalam mempercepat proses 

antaran surat dan paket antarkota di Pulau Jawa. Jalan yang telah dibuat 
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dengan metode kerja paksa dikenal juga dengan nama Groote Postwerg atau 

Jalan Raya Pos.  

Adanya jalan ini perjalanan proses pengantaran antara Provinsi Jawa 

Barat hingga Provinsi Jawa Timur sangat dipermudah sekali, yang pada 

awalnya sangat memakan waktu sampai puluhan hari, kini bisa ditempuh 

hanya dalam jangka yang cukup pendek yaitu kurang dari satu minggu.  

Saat perkembangan teknologi telepon dan telegraf masuk ke Negara 

Indonesia sistem yang ada pada pelayanan pos berubah. Pada tahun 1906, 

pos di Indonesia akhirnya berubah menjadi Posts Telegraafend Telefoon 

Dienst atau Jawatan Pos, Telegraf, dan Telepon (PTT). Awalnya pelayanan 

pos hanya berpusat di Welrevender (Gambir) juga berpindah Dinas 

Pekerjaan Umum atau Burgerlijke Openbare Werker 10 (BOW) di Bandung 

10 pada tahun 1923. Pada saat Jepang menduduki Negara Indonesia, 

Jawatan PTT dikuasai oleh militer jepang.  

Hal tersebut memiliki tujuan untuk mempermudah keleluasaan 

pelayanan pos bagi masyarakat di Indonesia. Perubahan bentuk usaha dari 

sebuah perusahaan Negara menjadi perusahaan umum di sempurnakan lagi 

agar dapat mengikuti iklim usaha yang sedang berkembang melalui 

keluarnya Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1984 mengenai tata cara 

pembinaan dan pengawasan. Setelah beberapa tahun memberikan layanan 

dengan statusnya sebagai perusahaan umum, Pos Indonesia mengalami 

perubahan pada status atau bentuk usaha lagi.  

Dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1995, Perum 

Pos dan Giro diubah menjadi PT.Pos Indonesia (Persero). Perubahan ini 

bertujuan member fleksibilitas dan kedinamisan untuk PT.Pos 

Indonesia(Persero) sehingga dapat lebih baik dalam melayani masyarakat 

luas dan menghadapi perubahan serta perkembangan yang ada pada dunia 

bisnis yang kini sudah sangat banyak persaingannya. 

 Saat ini Pos Indonesia dapat dikatakan masih tetap sebagai salah 

satu perusahaan jasa terbesar di Indonesia. Jumlah kantor pos lebih dari 

4.000 kantor dengan sebarannya di 24.000 titik layanan dan telah mencakup 

100% kota dan kabupaten di Indonesia, serta telah menjangkau hampir 
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seluruh kecamatan di tanah air. Pos Indonesia juga didukung oleh armada 

layanan bergerak sebanyak 418 unit, kendaraan truk dan mobil 11 dinas 

sebanyak 10.523 unit, karyawan sebanyak 19.502, kantor pos online 

sebanyak 3.729 unit, dan point of sales sebanyak 24.674 unit.  

 

 

 

 

 

Gambar  2.1 Logo lama PT.POS Indonesia (Persero) 

                Sumber: www.posindonesia.co.id 

Logo PT. Pos Indonesia (Persero) mempunyai arti dan makna :  

- Simbol burung merpati dalam posisi terbang dengan pandangan lurus ke 

depan, lima garis sayap yang berbentuk garis-garis kecepatan, memiliki 

arti/makna bahwa perusahaan dalam menjalankan usahanya 

mengutamakan pada kecepatan, ketepatan dan terpecaya 

-  Simbol bola dunia melambangkan peran perusahaan sebagai 

penyelenggara layanan yang mampu menjadi sarana komunikasi dalam 

lingkup nasional maupun internasional.  

- Tipe tulisan “POS INDONESIA” dengan huruf Futura Extra Bold 

memberikan ciri khas sebagai perusahaan kelas dunia.  

-  Warna logo menggunakan warna korporat yaitu warna pos orange dan 

abu-abu. Warna Pos orange mengandung arti/makna dinamis dan cepat 

sedangkan warna abu-abu merupakan warna natural mengandung 

arti/makna modern dari sisi pendekatan bisnis. 

Pada tahun 2023 adanuya perganti logo PT. POS Indonesia setelah 67 

tahun menggunakan logo yang identik dengan burung, kini Pos Indonesia 

resmi menggunakan logo yang bertuliskan “POS IND”. Artinya:  

http://www.posindonesia.co.id/
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menggunakan logo yang identik dengan burung, kini Pos Indonesia resmi  

menggunakan logo yang bertuliskan “POS IND”. Artinya: 

 Pos singkatan dari Pos Indonesia  

 IND singkatan dari Integrated National Distribution Logistik Indonesia 

Maknanya, sinergi & kerja sama yang mencerminkan komitmen & 

dedikasi untuk melayani berbagai kebutuhan logistik negara. Berikut logi 

baru PT POS :  

 

 

 

 

Gambar 2.2 Logo lama PT.POS Indonesia (Persero) 

               Sumber: www.posindonesia.co.id 

Visi dan Misi PT. Ps Indonesia (Persero)  

1. Visi PT. Pos Indonesia (Persero)  

“Menjadi perusahaan pos yang berkemampuan memberikan solusi 

terbaik dan menjadi pilihan utama stakeholder domestic maupun 

global dalam mewujudkan pengembangan bisnis dengan pola 

kemitraan yang didukung oleh sumber daya manusia yang unggul 

dan menjunjung tinggi nilai.”  

2. Misi PT. Pos Indonesia (Persero)  

 Berperan penting sebagai asset yang berguna bagi bangsa dan 

Negara  

 Menciptakan tempat berkarya yang menyenangkan guna 

berkontribusi secara maksimal 

  Menyediakan layanan prima yang menjadi pilihan pertama bagi 

para pelanggan  

 Senantiasa berjuang untuk memberi yang lebih baik bagi 

stakeholders utama 

 

 

http://www.posindonesia.co.id/
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan/Instansi 

 

Gambat 2.3 Struktur Organisasi Perusahaan/Instansi 

 

Berikut tugas dan tanggung jawab dari masing-masing divisi : 

Executive Manajer 

a. Secara keseluruhan Kantor Pos dipimpin oleh Executive Manajer yang 

bertanggung jawab kepada Kepala Regional.  

b. Executive Manajer  mempunyai fungsi mencapai target pendapatan dan 

laba yang ditetapkan serta mengendalikan biaya sesuai besaran alokasi 

yang diterima, mengendalikan jumlah pelanggan korporat, mitra, dan 

outlet kemitraan, mutu layanan dan operasi, dan billing dan collections 

Kantor Pos melalui kegiatan pemasaran, penjualan, penagihan, dan 

pelayanan pelanggan, pemanfaatan sumber daya pada Kantor Pos, dan 

pengendalian kinerja seluruh Kantor Pos Cabang yang berada dalam 

lingkup Kantor Pos yang menjadi tanggung jawabnya. Executive 

Manajer mempunyai tugas dan tanggung jawab, diantaranya: 

a. Merumuskan dan mengkoordinir penyusunan rapat kerja anggota 

Kantor Pos dan sasaran mutu operasi untuk diusulkan kepada 

regional. 
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b. Menetapkan target pendapatan dan laba serta alokasi biaya dan 

mengevaluasi pelaksanaannya serta mengevaluasi pencapaian target 

pendapatan laba Kantor Pos Cabang. 

c. Mengorganisasikan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan 

pemasaran, penjualan, operasi, penagihan pelayanan pelanggan, 

keuangan dan akuntansi, sumber daya manusia dan sarana, aplikasi 

teknologi, dan kegiatan administrasi, serta mengendalikan dan 

menjamin pelunasan piutang pelanggan korporat, meraih dan 

memelihara pelanggan korporat untuk mendukung kinerja UPT 

sesuai dengan ketentuan Perusahaan.  

d. Mengajukan usulan pengembangan kapasitas Outlet yang berada 

dalam lingkup tanggung jawabnya untuk disampaikan kepada 

regional.  

e. Mengelola pelaksanaan pelayanan solusi Teknologi Informasi untuk 

kantor sendiri dan kantor inboundnya sesuai yang ditetapkan 

perusahaan. 

SPV Operasi Kurir 

1. SPV Operasi Kurir bertanggung jawab kepada Executive Manajer. 

2. Tugas pokok SPV Operasi Kurir adalah: 

a. Melaksanakan dan mengawasi penerimaan dan pengiriman 

kiriman pos.  

b. Melaksanakan dan mengawasi penerimaan, pendistribusian, dan 

pengangkutan kantung kiriman pos agar mencapai standar mutu 

yang ditatapkan perusahaan.  

c. Melaksanakan dan mengawasi pelaksanaan proses pra-antaran, 

antaran dan pasca-antaran kiriman pos (surat dan paket), agar 

mencapai standar mutu yang ditetapkan perusahaan. 

4. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, SPV Operasi Kurir 

melaksanakan aktivitas utama yaitu: 

a. Membuat uraian tugas (job description) di bagiannya sesuaidengan 

ketentuan perusahaan.  
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b. Melakukan pemeriksaan terhadap pemrangkoan surat, serta uji 

petik pelunasan bea paket dalam negeri yang diterima dari loket 

serta melaksanakan pengawasan antaran meliputi: pengawasan 

sortir antaran, sortir jalan antaran, meja pengantar, pengawasan 

jalan antaran, pengawasan tas antaran, pengawasan 

atributpengantar, uji coba surat gagal antaran termasuk 

melaksanakan pengawasan melekat di bagiannya.  

c. Mengatur pelaksanaan kegiatan pra posting, pick up service, pos 

box untuk kiriman pos yang diterima dari loket serta mengawasi 

penyerahan kiriman pos dengan menggunakan buku serah.  

d. Menyusun tutupan pos dan bola operasi pemrosesan penerimaan 

dan pengiriman, pendistribusian kiriman pos. 

e. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan pemrosesan kiriman pos 

outgoing meliputi: pencocokan item surat dan paket, sortir, 

tutupan/pengantongan surat dan paket, serta 

pengadministrasiannya. 

SPV Pelayanan Outlet dan Operasi Cabang 

1. SPV Pelayanan Outlet dan Operasi Cabang bertanggung jawab kepada 

Executive Manajer. 

2. Tugas pokok manajer bagian pelayanan adalah melaksanakan dan 

mengendalikan pengelolaan layanan loket surat dan paket, jasa 

keuangan (pospay), wesel pos dan jasa keuangan lainnya, postmart dan 

e-commerce serta perjuangan prangko, benda pos, filateli, dan meterai 

serta benda pihak ketiga lainnya, pengelolaan operasioanal dan layanan 

giro, dan penyaluran untuk mencapai sasaran pendapat, likuiditas 

perusahaan dan mutu serta kepuasan pelanggan, dan melaksanakan 

serta mengendalikan pelaksanaan pekerja pelayanan pelanggan yang 

meliputi: penanganan keluhan pelanggan, informasi pelanggan, dan 

solusi pelanggan sesuai dengan ketentuan perusahaan serta mengelola 

dan mengendalikan pelaksanaan penjualan surat, paket dan jasa 

keuangan dan mengelola, melaksanakan serta mengendalikan 
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administrasi penjualan, pengelolaan piutang pendapatan di Kantor Pos 

dan account executive. 

3. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, manajer bagian pelayanan 

melakukan aktivitas semua utamanya: 

a. Membuat uraian tugas (job description) di bagiannya sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku sebagai pedoman kerja.  

b. Memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan pelayanan di loket sesuai 

dengan SOP yang telah ditetapkan untuk menjamin kelancaran 

operasional dan pelayanan di loket sehingga tercipta pelayanan yang 

memuaskan bagi pelanggan untuk mencapai sasaran perusahaan.  

c. Melakukan proses pembukaan, dan penutupan rekening giro pos 

dengan aplikasi giro pos on-line, proses penarikan kembali rekening 

giro pos, dan pembayaran cek pos serta melakukan prosespemindah 

bukuan dengan buku rekening giro pos, dan bilyet giro pos sesuai 

dengan SOP yang ditetapkan perusahaan.  

d. Mengorganisasikan dan mengendalikan pelaksanaan pekerjaan 

terkait dengan pengelolaan postmart serta e-commerce dan 

mengatur penjualan benda postmart di Kantor Pos. 

e. Mengusulkan rencana pengelolaan pelayanan yang meliputi, 

rencana ruang pelayanan, jumlah loket, jenis loket, waktu 

pelayanan, sistem antrian dan lain-lain yang terkait dengan 

pengelolaan layanan di Kantor Pos. 

SPV Penjualan Korporat dan Logistik 

1. SPV Penjualan Korporat dan Logistik bertanggung jawab kepada 

Executive Manajer. 

2. Tugas pokok SPV Penjualan Korporat dan Logistik adalah 

merencanakan, mengelola dan mengendalikan pembukuan, penutupan 

outlet dan merespon permohonan pembukaan outlet kemitraan (agen 

pos desa) baru, melaksanakan penjualan dan pengelolaan usaha serta 

pengembangan outlet untuk mencapai jumlah dan komposisi outlet 

yang ideal, efektif dan produktif sesuai ketentuan yang ditetapkan 

perusahaan. 
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3. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, manajer penjualan dan 

pengembangan outlet melakukan aktivitas utama yaitu: 

a. Menyusun dan melaksanakan program kerja di bagiannya.  

b. Membuat uraian tugas dibagiannya sesuai kebijakan dan SOP yang 

berlaku sebagai pedoman kerja.  

c. Mengkoordinir dan mangatur pelaksanaan proses pekerjaan dalam 

lingkup tanggung jawabnya.  

d. Memastikan dan mengedalikan pelaksanaan pekerjaan pemasaran, 

pengelolaan dan pengembangan outlet telah sesuai dengan kebijakan 

dan ketentuan yang ditetapkan perusahaan.  

e. Berkoordinasi dengan manajer pelayanan dan Customer Service 

(CS) dalam merespon dan menindaklanjuti setiap permohonan 

pembukaan agen pos baru. 

SPV Pemasaran Jasa Akuntansi dan Audit 

1. Tanggung jawab SPV Pemasaran Jasa Akuntansi dan Audit adalah 

pencapaian target pendapatan bisnis jasa keuangan yang ditetapkan 

perusahaan melalui pengelolaan dan pengendalian kegiatan penjualan 

layanan jasa keuangan kepada pelanggan, pengelolaan pelanggan, 

akuisisi pelanggan, penggarapan pasar serta mengendalikan 

administrasi penjualan di kantor cabang dan account executive. 

2. Untuk melaksanakan tanggung jawab utama tersebut, SPV Pemasaran 

Jasa Akuntansi dan Audit mempunyai tugas pokok sebagai berikut : 

a. Menyusun program kerja dan anggaran penjualan di Kantor Cabang. 

b. Menyusun dan mengalokasikan target penjualan serta 

mengendalikan pelaksanaan penjualan oleh account executive di 

Kantor Cabang. 

c. Melakukan pengelolaan pelanggan yang jadi binaannya serta 

merencanakan dan melakukan tugas pembinaan serta pemeliharaan 

kepada pelanggan binaan. 

d. Melaksanakan penggarapan pasar dan prospecting calon pelanggan 

baru. 
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e. Menyiapkan data penjualan dan mengevaluasi pencapaian 

pendapatan penjualan layanan jasa keuangan terhadap target yang 

ditetapkan. 

f. Mengoordinasi pelaksanaan kegiatan penjualan yang dilakukan oleh 

account executive dan O-Ranger penjualan di Kantor Cabang.  

g. Mengorganisasikan, mengendalikan pengelolaan dan 

pengembangan agenpos jasa keuangan 

SPV Dukungan dan Umum 

1. Bagian dukungan umum bertanggung jawab kepada kepala kantor pos.  

2. Bagian dukungan umum ini merupakan perubahan dari bagian SDM.  

3. Pada prinsipnya tugas manajer bagian dukungan umum mengerjakan 

bagian SDM.  

4. Efektifitas pelaksanaan penelitian kinerja dan penghargaan.  

5. Menetapkan dan mengisi susunan formasi pegawai.  

6. Menetapkan mutasi pegawai. 

 

2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

PT Pos Indonesia (Persero) Mojokerto merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa. Oleh karena itu produk yang di tawarkan berupa 

jasa atau layanan kepada pelanggan yang bersangkutan. Adapun jenis 

produk dan layanan yang di selenggarakan oleh PT Pos Indonesia(Persero) 

Mojokerto adalah sebagai berikut : 

1. Produk Berupa Benda Pos 

a. Materai. 

b. Perangko. 

2. Jasa Pengiriman Surat 

Jasa pengiriman surat dibagai dalam beberapa jenis, antara lain : 

a. EMS (Express Mail Service) digunakan untuk tujuan luar negeri. 

b. Pos Express. 

c. PPKH (Paket Pos Khilat Khusus) bisa berupa paket maupun 

dokumen. 

d. PJE (Pos Jumbo Ekonomi). 
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e. Pos Biasa. 

3. Jasa Keuangan 

a. Wesel Pos (Pengiriman dan Penarikan Uang). 

b. Pospay (Pembayaran tagihan dan angsuran di Kantor Pos). 

c. Giro Pos (Layanan transaksi keuangan berbasis rekening koran). 

d. Bank Chanelling (Layanan Perbankan yang ada di Kantor Pos, 

seperti Bank BTN tabungan e-batarapos). 

4. Jasa Logistik  

a. Customized (Pengiriman barang dengan spesifikasi dan harga sesuai 

permintaan/kesepakatan). 

b. Layanan Kargo. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1. Pelaksanaan Kerja Magang 

Pada pelaksanaaan magang di PT.Pos cabang Mojokerto 61300, 

praktikan ditempatkan pada divisi  pemasaran yang bertugas sebagai admin 

pos entry data pengirriman barang dan surat.  

Adapun tugas yang dilakukan praktikan adalah :  

1. Mensortir paket atau dokumen sesuai kecamatan yang dituju 

untuk menentukan tarif seperti; Jika peniriman dokumen dikota 

Mojokerto memilliki tarif Rp.5.500 sedangkan untuk kota 

Rp.7500 

2. Mengentry data pengiriman paket , mencetak resi, 

menempelkan resi dan meletakkan dokumen yang siap kepada 

bagian distribusi 

3. Menyelesaikan retur atau masalah dokumen untuk di cek 

kembali  

4. Pick up barang atau dokumen dari pelanggan 

5. Mengentry data pengiriman barang dalam sekala besar 

antarkota, yaitu berupa data : Jenis kendaraan, waktu 

pengiriman , tarif, asal barang dan penentuan asuransi 

Dalam pelaksanaan KKM dibidang admin pemasaran faktor yang  

harus diperhatikan adalah kedisiplinan tanggungjawab dan ketelitian pada 

proses entry data adapun sikap yang harus diperhatikan pada saat 

menghadapi pelanggan adalah mental, keberanian, penguasaan operasional, 

dan komunikasi. Sikap tersebut harus dimunculkan agar keramahtamaan 

dapat mewujudkan rasa royal dari pelanggan kepada perusahaan.  

Kegiatan KKM yang dilakukan  sangat bermanfaat bagi calon 

sarjanan untuk mempersiapkan diri didunia kerja yang sesungguhnya. Ilmu 

yang di dapat selama menjalankan KKM dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah dan sebagai pengembangan diri di masa depan.  
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3.2. Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Dari hasil pengamatan ditempat magang praktikan mengetahui 

bahwa di PT Pos indonesia cabang Mojokerto memiliki bidang kerja yang 

sangat kompleks bukan hanya jasa pengiriman melainkan terdapat bidang 

pemasaran, pelayanan e-commerce, customer service, kopnus dan tempat 

penyaluran bantuan dari pemerintah. Pelayanan yang begitu lengkap dan 

terperinci akan sangat maksimal jika ditunjang dengan fasilitas yang 

memadai seperti computer, printer dan internet agar tidak menghambat 

peningkatan kinerja.  

 

3.3. Landasan Teori 

Menurut Kotler dan Keller (2009), “Pemasaran adalah salah satu 

kegiatan pokok yang perlu dilakukan oleh perusahaan baik itu perusahaan 

barang atau jasa dalam upaya untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

usahanya.” Sedangkan menurut Tjiptono dan Chandra (2012), “Pemasaran 

berarti kegiatan individu yang diarahkan untuk memenuhi keinginan dan 

kebutuhan melalui barter.” .  

           Menurut Kotler dan Keller (2009), “Tugas pemasaran bukanlah 

mencari pelanggan yang tepat untuk produk Anda, melainkan menemukan 

produk yang tepat untuk pelanggan Anda.” Dalam manajemen pemasaran, 

terdapat empat hal pokok yang dapat menjamin keberhasilan perusahaan 

dalam memasarkan produknya, keempat hal pokok tersebut disebut bauran 

pemasaran (marketing mix). Berikut adalah variabel-variabel dalam bauran 

pemasaran:  

 Produk (Product)  

Pengertian produk menurut Sumarmi dan Soeprihanto (2010), “Produk 

adalah setiap apa saja yang bisa ditawarkan di pasar untuk mendapatkan 

perhatian, permintaan, pemakaian atau konsumsi yang dapat memenuhi 

keinginan atau kebutuhan.” Produk yang dihasilkan tidak hanya berupa 

barang tetapi bisa juga berupa jasa ataupun gabungan dari keduanya (barang 

dan jasa). 

 Harga (Price) 
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Pengertian harga menurut Deliyanti (2012), “Harga adalah nilai tukar yang 

bisa disamakan dengan uang atau barang lain yang manfaatnya dapat 

diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi perorangan maupun kelompok.”  

 Distribusi (place)  

Menurut Sumarmi dan Soeprihanto (2010), “Saluran distribusi adalah 

saluran yang digunakan oleh produsen untuk menyalurkan produk 

dariprodusen sampai ke konsumen atau industri pemakai.” 

 Promosi  

Menurut Tjiptono dan Chandra (2012), “Promosi adalah suatu bentuk 

komunikasi pemasaran.” Yang dimaksud dengan komunikasi pemasaran 

merupakan aktivitas pemasaran yang bertujuan menyebarkan informasi, 

memengaruhi/membujuk, dan atau mengingatkan pasar sasaran atas 

perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal 

pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. 

 

3.4. Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

3.4.1. Masalah yang dihadapi 

1. Akses internet yang sulit dan trouble web pemasaran 

2. Informasi yang kurang lengkap atas pengiriman barang yang datang 

diluar jam kerja  

3.4.2. Solusi masalah yang dihadapi 

1. Praktikan segera melapor ke bagian IT untuk mengatasi masalah 

koneksi internet agar disambungkan ke akses lain dan merefresh atau 

mulai ulang pada komputer  saat terjadi trouble 

2. Praktikan membuat daftar untuk di isi pelanggan yang mengirim 

surat disaat kantor pemasaran tidak pelayanan atau jam kerja dengan 

menulis keterangan dibuku catatan yang ditempelkan diatas barang 

berupa berat, asal pengiriman, isi barang dan alamat lengkap atau 

dapat mengirimkan via whatsapp  kepada layanan pemasaran. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Kuliah Kerja Magang ( KKM ) yang dilakukan Praktikan berlangsung 

selama 2 bulan dimulai dari tanggal 08 Juli 2024 sampai dengan 08 

September 2024 di PT. Pos Indonesia (Persero) pada Divisi  Admin 

Pemasaran. Kegiatan ini bertujuan mempersiapkan lulusan yang siap terjun 

ke dunia kerja. Kuliah Kerja Magang memiliki bobot sebanyak 2 (dua) SKS,  

Setelah melaksanakan Kuliah Kerja Magang (KKM) Praktikan dapat 

membuat kesimpulan:  

 Praktikan telah mengetahui promosi yang dilakukan  Divisi PT Pos 

Indonesia Persero. Yaitu dengan menggunakan Direct Marketing melalui O-

Ranger  dan juga menggunakan Advertising atau iklan menggunakan 

spanduk dan juga melakukan penyebaran brosur  serta media sosial. 

 Praktikan pun telah mengetahui kegiatan apa saja yang ada didalam Divisi 

pemasaran ini. yaitu didalam divisi ini terdapat kegiatan memasarkan dan 

menginformasikan produk-produk Pos ke masyarakat luas. Merekrut, 

mengawasi dan melakukan koordinasi terhadap O-Ranger. Mencatat dan 

melaporkan transaksi O-Ranger. 

 Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Pos 

Indonesia (Persero) pada Divisi Admin Pemasaran , Praktikan telah 

melakukan beberapa kegiatan seperti : 

 Bagian Sortir kiriman Pos  
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 Membuat dan mencetak resi  barang dan surat dari perusahaan atau 

pemerintah ( DJP, BPJS, True Finance dll ) 

 Input data obat  

 Mengentry data operasional pengiriman barang untuk menentukan jenis 

kendaraan, wilayah, estimasi waktu dan biaya pengiriman. 

4.2 Saran 

Dari pelaksanaan KKM yang telah dijalani, praktikan memiliki beberapa 

saran yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak yang terkait dalam 

program tersebut. : 

a. Bagi Mahasiswa, mahasiswa diharapkan mempelajari tentang 

Komunikasi sebelum terjun ke dunia kerja agar dapat menjalin 

hubungan yang baik dengan pegawai perusahaan karena ketika lulus, 

mahasiswa akan membawa dan menjaga nama baik Perguruan Tinggi 

b. Bagi Perguruan tinggi, senantiasa menjalin hubungan baik  dan 

koordinasi dengan berbagai institusi, lembaga, maupun perusahaan yang 

berpotensi agar dapat berkelanjutan pada kesempatan kerja mahasiswa  

ditempat pelaksanaan KKM.  

c. Bagi Perusahaan, sebaiknya menambah fasilitas kantor seperti komputer 

dan printer serta memperbaiki akses internet agar memaksimalkan 

kinerja.  

 

4.3 Refleksi Diri 

Selama melaksanakan magang di Kantor Pos Mojokerto praktiakn 

mendapatkan banyak pengalaman dibeberapa bidang dan dilakukan roling 

setiap satu minggu. Selama kegiatan KKM praktikan dituntut untuk mudah 

berkomunikasi, siap untuk ditempatkan di bidang apapun secara langsung 

dan dituntut untuk bertanggungjawab disiplin dan teliti. Sehingga praktikan 

mendapatkan manfaat berupa:  

a. Menambah relasai dengan karyawan Kantor Pos  
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b. Meningkatkan ketelitian dan rasa tanggungjawab 

c. Mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia kerja  

d. Memahami proses organisasi yang baik dan benar. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Balasan Kuliah Kerja Magang 
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Lampiran 2. Form Curiculum Vitae ( CV ) 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Magang  
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Lampiran 4. Aktivitas Harian Magang 



26 
 

 



 

27 
 

  



28 
 



 

29 
 

 



30 
 

 



 

31 
 

 



32 
 

 



 

33 
 

 



34 
 

Lampiran 5. Absensi Kehadiran 

 

 

 

 

 

 



 

35 
 

Lampiran 6. Penilian Dosen Pembimbing Lapangan  
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Lampiran 7. Penilaian Pendamping Lapangan 
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